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ABSTRAK
Nama Penyusun : Muhammad Magfirah
NIM : 40400108027
Judul Skripsi : Pengaruh Penerapan Teknologi Informasi Terhadap Layanan
Bahan Pustaka di UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin
(UNHAS) Makasaar
Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Penerapan Teknologi Informasi
Terhadap Layanan Bahan Pustaka di UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin
(UNHAS) Makasaar.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan
teknologi informasi terhadap layanan bahan pustaka di UPT. Perpustakaan
Universitas Hasanuddin Makassar. Kemudian, menjelaskan dan mengetahui besarnya
pengaruh penerapan teknologi informasi terhadap layanan bahan pustaka di UPT
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar.
Penelitian tersebut penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif.
Penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang
digunakan dalam penelitian dengan cara mengukur indikator-indikator variabel yang
diteliti sehingga diperoleh gambaran pengaruh tentang variabel-variabel tersebut.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan, observasi,
wawancara dengan melibatkan dua orang informan dari pustakawan UNHAS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil analisis korelasi yang
menyebutkan bahwa tingkat signifikansi alfa sebesar 0,024 yaitu lebih kecil dari
kriteria 0.05. Hal itu berarti semakin baik kinerja pustakawan dalam penerapan
teknologi informasi maka layanan bahan pustaka pada perpustakaan UNHAS
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Makassar akan semakin meningkat. Olehnya itu, pihak pustakawan selalu
memperhatikan pelayanan yang baik dengan memperhatikan kebutuhan para




Perpustakaan perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang
bertugas sebagai unit pelaksana teknis, mengemban tugas mendukung tujuan
lembaga induknya, yaitu memberikan layanan kepada sivitas akademika dan
masyarakat pemakai di sekitarnya, yang relevan dengan program Tri Dharma
Perguruan Tinggi yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat1.
Hanya mungkin kita kurang menyadari akan pentingnya ilmu dan
melupakan firman Allah swt. dalam Al-Qur’an surah Al-alaq yang berbunyi:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan……2
Dalam ayat tersebut Allah swt. memerintahkan kepada kita untuk
senantiasa membaca karena dengan membaca, kita dapat mengetahui ilmu-ilmu
yang bermanfaat bagi kepentingan dunia maupun akhirat. Dalam hadis
Rasulullah saw. dijelaskan tentang pentingya ilmu yang artinya sebagai berikut:
1 Departemen Pendidikan Nasional, RUU.tentang perpustakaan. 2007 Pasal 4
2 Al Jumanatul-Ali’: Al-Qur’an dan Terjemahannya, surah Al-alaq ayat 1 (Bandung : Al-
Jumanatul Ali, 2007), h. 597.
2Tuntutlah ilmu, sesungguhnya menuntut ilmu adalah pendekatan
diri kepada Allah Azza wajalla, dan mengajarkannya kepada orang yang tidak
mengetahuinya adalah sodaqoh. Sesungguhnya ilmu pengetahuan
menempatkan orangnya dalam kedudukan terhormat dan mulia
(tinggi)mahasiswa tahun pertama hingga ke mahasiswa program pascasarjana3
dan staf pengajar, (3) menyediakan ruangan belajar untuk pemakai
perpustakaan, (4) menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai
jenis pemakaian, dan (5) menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja
terbatas pada lingkungan perguruan tinggi tetapi juga lembaga industri lokal.
Penulis memilih pendekatan substansi, karena substansi lebih penting
dibanding dengan wadah yang dalam hal ini adalah lokasi dan organisasi.
Dengan pendekatan substansi maka definisi perpustakaan perguruan tinggi juga
sama dengan perpustakaan pada umumnya. Koleksi bahan pustaka yang
terpilih akan dikelola dengan cara tertentu untuk memenuhi kebutuhan
intelektual pemakainya.
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan sarana dalam
melaksanakan program pendidikan dan penelitian yang dilaksanakan oleh
perguruan tinggi yang menyelenggarakannya. Perpustakaan perguruan tinggi
adalah salah satu bagian yang integral dari suatu lembaga induknya, yang
bersama-sama dengan unit lain membantu perguruan tinggi dalam mencapai tri
dharma perguruan tinggi, yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Perpustakaan perguruan tinggi sering disebut
3 Sulistyo Basuki, Pengatar Ilmu Perpustakaan. (Jakarta: Gramadia Pustaka Utama
1994), h. 2
3sebagai jantung universitas, karena tanpa perpustakaan tersebut, maka proses
pelaksanaan pembelajaran mungkin menjadi kurang optimal.
Sejarah perkembangan teknologi informasi untuk perpustakaan pada
masa pra komputer pada waktu itu untuk sarana penulisan dokumen di kantor–
kantor dan khususnya di perpustakaan, masih mengunakaan ketik manual,
kemudian ada mesin ketik listrik (elektronik). Atau di kenal  mesin ketik IBM.
Kemudian mulai ada komputer kira–kira pertengahan abad 19 (untuk negara–
negara) maju dan di indonesia sekitar tahun 70 an pada tahun itu komputer di
gunakan secara off-line artinya tidak di hubungkan dengan serana telopon, dan
di gunakan untuk masing–masing bagian. Pada saat itu meskinpun sudah ada
perangkat–perangkat lunak untuk sistem sirkulasi, pengatalongan atau
pengolahan, tetapi belum di hubungkan dengan suatu sistem terpadu.
Kemudian dengan adanya kemajuan teknologi pengelolahan data di
perpustakaan dan pusat dokumentasi dan informasi  dapat di lakukan
pengelolaan rumah semakin meningkatnya kemajuan teknologi, penggunan
komputer secara off-line dapat di ganti dengan ol-line dan di sambungkan ke
berbagi jaringan di dunia berbagi website di dunia.
Sutarno mengatakan bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi
informasi sangat berkembang dengan pesat. Hal ini menyebabkan kebutuhan
akan informasi semakin meningkat. Para pengelola dan pengguna informasi
bersaing untuk mendapatkan informasi yang cepat, tepat dan akurat.
Perpustakaan sebagai salah satu sumber infromasi diharapkan dapat
mengumpulkan, mengolah, mengemas dan menyajikan informasi dengan cepat.
4Kegiatan pengolahan bahan pustaka merupakan salah satu bagian utama dalam
proses pengemasan dan penyajian informasi. Kegiatan ini bertujuan agar para
pengguna perpustakaan dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan dengan
mudah.4 Dalam menjalankan semua kegiatan perpustakaan, peran sumber daya
manusia sangat penting maka diperlukan sumber daya manusia yang
profesional dan handal dalam bidang perpustakaan, dokumentasi dan informasi.
Menurut Effendy, Onong Uchjana kualitas pelayanan merupakan
suatu perbandingan antara harapan pemakai jasa dengan kualitas kinerja jasa
pelayanan. Dengan kata lain bahwa faktor utama yang mempengaruhi kualitas
pelayanan adalah kinerja karyawan yang hasilnya dirasakan oleh pengguna
jasa. Harapan disini diartikan sebagai keinginan terhadap layanan yang
diberikan oleh pihak penyedia jasa dalam hal ini perpustakaan kepada
penggunanya. Sedangkan kualitas kinerja layanan merupakan kegiatan pokok
yang dilakukan oleh sebuah lembaga jasa.5
Pustakawan dan masyarakat pengguna seharusnya bisa memanfaatkan
sumber informasi secara efisien, tepat, dan maksimal di perpustakaan
perguruan tinggi. Sumber informasi yang dimaksud yaitu sumber informasi
tercetak, sumber informasi secara online (internet), dan sumber-sumber
informasi dalam bentuk media lain. Sumber informasi tersebut akan bernilai
atau bermanfaat ketika pengguna bisa memanfaatkan sesuai dengan desakan
kebutuhannya. Salah satu contoh yang kongkret di perguruan tinggi, yaitu
4 Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat. Edisi Revisi, (Jakarta: CV. Sagung Seto
2006), h. 34
5 Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi. (Bandung: Remaja Rosda karya 2008),
h. 12
5ketika mahasiswa dihadapkan dengan kesibukan mencari sumber informasi
melalui buku, majalah ilmiah, kamus, ensiklopedia, dan lain sebagainya.
Dengan tujuan untuk dijadikan sebagai bahan referensi skripsi, tesis, desertasi,
makalah, dan tugas-tugas lainnya. Tetapi hal demikian, sebagian besar
pengguna perpustakaan perguruan tinggi dalam menyelesaikan tugas-tugasnya
sudah berpindah arah ke internet, baik internet yang sudah tersedia di
perpustakaan maupun internet di luar perpustakaan. Karena pengguna memiliki
beragam alasan, terutama menggunakan internet dengan cepat.
Dengan adanya beberapa analisis di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti dan membahas skripsi dengan judul “Pengaruh Penerapan Teknologi
Informasi Terhadap Layanan Bahan Pustaka Di UPT Perpustakaan
Universitas Hasanuddin Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis merumuskan beberapa
masalah. Adapun masalah pokoknya ialah “Bagaimana pengaruh penerapan
Teknologi Informasi Terhadap Layanan Bahan Pustaka di UPT Perpustakaan
Universitas Hasanuddin Makassar. Sub masalahnya adalah :
1. Apakah ada pengaruh penerapan teknologi informasi terhadap layanan
bahan pustaka di UPT perpustakaan Universitas Hasanuddin?
2. Berapa besar pengaruh penerapan teknologi informasi terhadap layanan
bahan pustaka di UPT perpustakaan Universitas Hasanuddin, jika dihitung
dengan menggunakan analisis korelasi?
C. Hipotesis Penelitian
6Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara terhadap suatu
permasalahan yang masih harus dibuktikan kebenarannya. Berdasarkan
kerangka berpikir penelitian dan uraian diatas, maka dalam penelitian ini
dinyatakan beberapa hipotesis yaitu :
1. H0 = Tidak terdapat pengaruh yang cukup signifikan terhadap layanan
bahan pustaka terhadap penerapan teknologi informasi di UPT
Perpustakaan UNHAS.
2. H1 = Terdapat pengaruh yang cukup signifikan terhadap layanan bahan
pustaka terhadap penerapan teknologi informasi di UPT Perpustakaan
UNHAS.
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk mempermudahkan penulis dalam menyusun dan menganalisis
pembahasan yang terkandung dalam judul skripsi ini, penulis mengganggap
perlu mengemukakan definisi dari beberapa istilah penting yang terkandung
dalam judul skripsi ini yaitu:
1. Penerapan yaitu penerapan berasal dari bahasa dari sunda terap, lekap,
pengenaan, pemakaian, pemasangan, dan aplikasi. Kemampuan dalam
penggunan praktis. Penerapan ilmu pengetahuan berarti pemakaian ilmu
untuk tujuan tertentu, khususnya untuk menjelaskan dan memecahkan
masalah-masalah nyata.
2. Teknologi informasi yaitu seperangkat alat yang membantu bekerja
dengan informasi dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan
proses informal. Teknologi informasi tidak hanya terbatas pada teknologi
7computer (perangkat keras dan perangkat lunak) yang digunakan untuk
memproses dan menyimpan informasi, melainkan juga mencakup
teknologi komunikasi untuk mengirimkan informasi dengan jalur
komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa data, suara dan video.
3. Kualitas pelayanan merupakan suatu perbandingan antara harapan
pemakai jasa dengan kualitas kinerja jasa pelayanan. Dengan kata lain
bahwa faktor utama yang mempengaruhi kualitas pelayanan adalah
kinerja karyawan yang hasilnya dirasakan oleh pengguna jasa. Harapan
disini diartikan sebagai keinginan terhadap layanan yang diberikan oleh
pihak penyedia jasa dalam hal ini perpustakaan kepada penggunanya.
Sedangkan kualitas kinerja layanan merupakan kegiatan pokok yang
dilakukan oleh sebuah lembaga jasa.
4. Bahan pustaka, yaitu merupakan bahan rujukan dan referensi. Salah satu
proses vital dalam manajemen perpustakaan yang ideal adalah pemilahan
bahan pustaka (klasifikasi).
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dimaksud dalam penulisan yaitu:
1. Mengetahui pengaruh penerapan teknologi informasi terhadap layanan
bahan pustaka  di UPT. Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar.
2. Menjelaskan dan mengetahui besarnya pengaruh penerapan teknologi
informasi terhadap layanan bahan pustaka di UPT Perpustakaan Universitas
Hasanuddin Makassar.
8Sedangkan, kegunaan penelitian yang dimaksud dalam tugas akhir
ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang
perpustakaan dan informasi, khususnya masalah yang berkaitan dengan
pengaruh penerapan teknologi informasi dan layanan bahan pustaka di
perpustakaan perguruan tinggi.
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk kegiatan penelitian yang sejenis
pada waktu yang akan datang.
3. Memberikan informasi yang konstruktif untuk dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi pengguna dan tenaga pengelola perpustakaan pada
umumnya, dan khususnya pengguna dan tenaga pengelola UPT.
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar yang berkaitan dengan
pengaruh teknologi informasi dan layanan bahan pustaka di perpustakaan
perguruan tinggi.
Bagi penulis sebagai pengalaman dalam penelitian, khususnya
penelitian yang  berkaitan dengan teknologi informasi dan pemanfaatan
layanan bahan pustaka di perpustakaan perguruan tinggi.
F. Garis-Garis Besar isi Skripsi
Untuk mengetahui gambaran umum tentang isi skripsi ini, maka
penulis mengemukakan hal-hal yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini
yaitu:
91. Bab pertama terdiri atas pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, definisi operasional, tujuan dan kegunaan
penelitian, garis-garis besar isi skripsi, dan tinjauan pustaka.
2. Bab kedua terdiri atas gambaran umum perpustakaan perguruan tinggi
yang mencakup pengertian dan tujuan perpustakaan perguruan tinggi,
pengaruh penerapan teknologi informasi perpustakaan perguruan tinggi,
layanan bahan pustaka perpustakaan perguruan tinggi.
3. Bab ketiga terdiri atas metodelogi penelitian yang  mencakup jenis
penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data.
4. Bab keempat terdiri atas hasil penelitian dan pembahasan yang mencakup
sejarah singkat UPT. Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar,
teknologi informasi dan layanan bahan pustaka UPT. Perpustakaan
Universitas Hasanuddin Makassar.
5. Bab kelima terdiri atas penutup yang mencakup kesimpulan dari hasil




A. Pengertian Teknologi Informasi
Perkembagan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi, berimbas
pada perkembangan aplikasi komputer dan telekomunikasi pada dunia
keseharian kita, termasuk dunia kepustakawanan. Dengan adanya
perkembangan tersebut, perpustakaan sebagai salah satu penyedian informasi
senantian mengembangkan kompetensinya. Salah satu upaya yang ditempuh
dengan memanfaatkan teknologi informasi sebagai penunjang kegiatan
kepustakawanan. Beberapa program aplikasi perpustakaan, umunya memiliki
fasilitas atau fungsi yang memungkinkan pekerjaan (berulang) dapat
dilakukan secara otomasi. Contohnya adalah mencari sebuah subjek tertentu.
Apa sebenarnya yang di maksud dengan teknologi informasi? Apakah
teknologi informasi itu identik dengan computer? Untuk menemukan
jawaban-jawaban tersebut perlu kita pahami terlebih dahulu pengertian dari
teknologi informasi itu sendiri. Sebelum kita berbicara lebih jauh,
sebelumnya kita harus mempunyai pengetahuan tentang teknologi informasi.
Istilah teknologi informasi sering dijumpai, baik dalam media grafik, seperti
surat kabar dan majalah, maupu media elektronik, seperti radio dan televisi.
Teknologi dapat diartikan sebagai pelaksanaan ilmu.
Sedangkan informasi adalah sesuatu yang dapat di ketahui. Jadi
pengertian teknologi informasi dapat diartikan sebagai suatu teknologi yang
digunakan untuk menyimpan, menghasilkan, mengelolah, serta menyebarkan
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informasi.1 Pada dasarnya teknologi informasi berasal dari dua kata teknologi
dan informasi. Pengertian teknologi (secara umum) dapat kita perhatikan
berikut ini yaitu, penerapan pengetahuan secara sistematis dalam kegiatan
industri yang praktis atau suatu kegiatan yang mengunakan metode industri.2
Sedangkan, pengertian informasi yaitu data yang telah diolah menjadi sebuah
bentuk yang berarti bagi penerimaannya dan bermanfaat dalam pengambilan
keputusan saat ini atau yang akan datang.3
Selanjutnya, pengertian lain bahwa informasi merupakan data yang
telah diolah dan disajikan. Sedemikian rupa yang kemudian digunakan sebagai
bahan pengambilan keputusan. Informasi tersebut merupakan nilai apabila
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan,
dan informasi tersebut dapat mengurangi ketidakpastian di masa yang akan
datang. Berikut merupakan berbagai defenisi tentang teknologi informasi:
1. Abdul Kadir mengatakan bahwa:
Teknologi informasi adalah seperangkat alat yang membantu anda
bekerja dengan informasi dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan
dengan pemrosesan informasi.4
2. Menurut information technology association of America (ITTA) yang
dikutip oleh sutarman mengemukakan bahwa teknologi informasi adalah
1 Sulistyo Basuki, op.cit., h. 87
2 Jogiyanto, Sistem Teknologi Informasi. (Yogyakarta: Andi 2005), h. 33
3 Zulkifli Amsyah, Manajemen Sistem Informasi. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama
1997), h. 2
4 Abdul Kadir, Pengenalan Teknologi Informasi (Yogyakarat: andi 2003 ), h. 2
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suatu studi, perancangan, pengembangan, implementasi dukungan atau
manajemen sistem informasi berbasic komputer, khususnya aplikasi
perangkat lunak dan perangkat keras computer.5
Dari beberapa defenisi yang dikemukakan di atas menunjuhkan
bahwa prinsip dari teknologi informasi dalam perpustakan adalah
teknologi yang berkaitan dengan proses pengelolaan informasi/koleksi
dengan komputer sebagai unsur pendudukngnya agar diperoleh hasil
informasi yang cepat, tepat dan akurat, dimana bentuk dari teknologi
informasi tersebut bisa berupa automasi, simulasi atau kecerdasan buatan.
Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
teknologi informasi adalah metode kerja yang lebih canggih dengan
menyajikan data-data yang telah diolah dan siap digunakan oleh user
untuk pengambilan keputusan dalam rangka kelancaran organisasi secara
keseluruhan dengan menggunakan komputer.
B. Pengertian Pelayanan dan Sistem Pelayanan Perpustakaan
1. Pengertian pelayanan
Citra perpustakaan terutama ditentukan oleh pendapat masyarakat
atas kesanggupan perpustakaan untuk mencapai tujuannya. Reputasi
perpustakaan didasarkan atas jasa yang diberikannya, setiap perpustakaan,
besar maupun kecil, harus memperhatikan benar dengan masyarakat. Untuk
menyelenggarakan perpustakaan dengan memuaskan tiga keperluan dasar
berikut perlu tersedia adalah:
5 Sutarman, Pengantar Tehnologi Informasi. (Jakarta : Aksara 2009 ), h. 13
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1. Terkumpulnya koleksi pustaka yang berkualitas dan tersusun baik.
2. Tersediannya tempat yang menarik dan nyaman bagi pengunjung.
3. Adanya petugas yang memberikan pelayanan yang efisien, ramah dan
sopan6
Segala pekerjan teknis perpustakaan yang bertujuan mempersiapkan
bahan pustaka untuk dapat digunakan oleh pengunjung perpustakaan. Dengan
selesainya pekerjaan-perkerjaan teknis ini, kita sampai kepada jenis pekerjaan
yang menghadapkan petugas perpustakaan kepada pemakai, yaitu pekerjaan
pelayanan kepada pengunjung.
Dalam buku perpustakaan pergurungan tinggi, buku pedoman
pelayanan adalah pemberian informasi dan fasilitas kepada pengguna. Melalui
layanan perpustakaan, pengguna dapat memperoleh hal berikut:
1. Informasi yang dibutuhkannya secara optimal dari berbagai media.
2. Manfaat berbagai alat bantu penelusuran yang tersedia.
Layanan perpustakaan merupakan bagaian dari kegaitan perpustakaan
yang dilaksanakan dengan melakukan hubungan langsung dan atau tidak
langsung dengan pemakai jasa perpustakaan. Berhasil atau tidaknya misi
perpustakaan, tidak hanya bergantung pada banyak sedikitnya koleksi, tetapi
salah satunya bergantung pada layanan yang diberikan kepada pemakai,
sehingga keberadaan perpustakaan dapat dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat. Dalam menjalankan pekerjaan pelayanan, perlu diusahakan:
6 Rusina, Syarial Pamunjak Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan. (Jakarta:
Djambatan 2000), h. 96
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1. Bahwa terciptanya hubungan yang baik antara petugas dan pengunjun:
suasana yang tenang, sikap yang ramah dan suka membantu, tindakan
yang efesien dan tepat adalah faktor-faktor yang perlu mendapat perhatian.
2. Bahwa dipahami oleh petugas akan kedudukannya dalam melayani
kebutuhan dan kepentingan pemakai.
3. Bahwa ditaati peraturan-peraturan pelayanan yang telah ditetapkan, baik
oleh petugas maupun pemakai.
4. Bahwa dipahami oleh petugas materi apa yang ada diperpustakaan, Serta
cara-cara dan alat-alat untuk menemukannya.
5. Bahwa diketahui oleh pustakawan, perpustakaan lain mana yang memiliki
koleksi yang berkaitan atau bersamaan dengan koleksi perpustakaan
sendiri, supaya dapat menunjuk pemakai ke perpustakaan itu atau
meninjam buku yang dicari pemakai. Di sini penting adanya kerjasama
antar perpustakaan.7
Pekerjaan pelayanan mencakup empat kegiatan, yaitu kegiatan
pekerjaan peminjaman, kegiatan membantu pengunjung mencari informasi
(pelayanan referens), kegiatan mendidik pengunjung mengunakan alat
perpustakaan dan bahan pustaka, dan kegiatan menyebarluaskan informasi.
Agar pelaksanaan layanan berhasil dengan memuaskan maka petugas layanan
perlu memiliki pengetahuan luas. Keterampilan dalam mempergunakan bahan
serta peralatan yang tersedia di perpustakaan itu sendiri maupu sumber-
sumber yang berada di tempat lain. Selain itu perlu dijaga suasana lingkung
7 Ibid, h. 97
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yang tenang dan bersih, pengaturan koleksi yang rapih, menarik, sikap petugas
yang ramah layanan yang dilakukan secara efisien dan tepat merupakan
faktor-faktor yang harus di perhatikan oleh petugas layanan.
Saat ini layanan automasi diterapkan pada pelayanan perpustakaan.
Dalam layanan automasi, komputer digunakan untuk:
1. Mempermudah, mempercepat, dan mempertepat pelayanan.
2. Mempermudah dan mempercepat penelusuran informasi dengan hasil
akhir yang lebih baik.
3. Mempermudah dan mempercepat penelusuran informasi oleh pemakai
sendiri melalui fasilitas penelusurun terpasang (online)
4. Memperluas jangkauan kepada sumber informasi yang beragam.
5. Membantu staf perpustakaan membuat berbagai macam data statistic
sesuai dengan kebutuhan termasuk untuk evaluasi layanan, koleksi dan
sebagainya.8
2. Sistem pelayanan perpustakaan
Agar pemakai jasa perpustakaan dapat memanfaatkan koleksi
perpustakaan dengan baik, maka perlu ditentukan sistem pelayanan yang jelas.
Dengan adanya sistem ini pengguna akan mengetahui peraturan dan tata tertib
yang berlaku. Pustakawan dan pengguna akan mengetahui hak dan kewajiban
masing-masing. Sistem pelayanan yang dikenal ada 2 (dua) yakni sistem
pinjam tertutup/closed acces dan sistem pinjam terbuka/ open aces.
a. Sistem layanan tertutup/ closed acces
8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Perpustakaan Perpuruan Tinggi Buku
pedoman. 1994, h. 7
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Layanan tertutup adalah suatu sistem layanan yang tidak
memperbolehkan pengunjung perpustakaan masuk ke ruang koleksi. Pemakai
memilih pustaka yang ingin dipinjamnya melalui catalog perpustakaan, dan
setelah ditemukan sandi bukunya dapat meminta kepada petugas untuk
mengembalikannya. Sistem tertutup antara lain adalah:
1. Penataan koleksi: Koleksi pustaka pada sistem tertutup tidak harus
ditata secara sistematis menurut urutan klasifikasi. Penataan buku
menurut nomor klasifikasi tidaklah mudah, dan pengembaliannya dan
pengembalian dilakukan dengan cepat.
2. Rambu-rambu: Karena yang bekerja di dalam ruang koleksi hanya
petugas yang sudah hapal letak pustaka, maka rambu-rambu petunjuk
arah kurang diperlukan.
3. Tata ruang: Berhubung pengunjung tidak boleh masuk, ruang koleksi
betul-betul dipisahkan dari ruang pengunjung. Keuntungannya:
keamanan koleksi lebih terjamin, dan tenaga pengawas dapat
dikurangi.
4. Katalog perpustakaan: Katalog perpustakaan sangat vital karena
merupakan satu-satunya alat untuk mencari dan menemukan pustaka
yang ingin dibaca atau dipinjam. Perpustakaan dengan sistem tertutup
tidak mungki tanpa katalog.
b. Sistem layanan terbuka/ Open Acces.
Layanan terbuka adalah suatu sistem layanan yang
memperbolehkan pengunjung perpustakaan masuk ke ruang koleksi untuk
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melihat-lihat, membuka-buka pustaka, dan mengambilnya dari tempat
penyimpanan untuk dibaca di tempat atau dipinjam untuk dibawa pulang.
Dalam bahasa inggris sistem layanan ini disebut “open acces”. Pedoman
untuk mengaur sistem terbuka, antara lain adalah:
1. Penataan koleksi: Koleksi pustaka harus ditata dan diatur secara
sistematis atau menurut urutan klasifikasi, sehingga pengunjung
mudah mencari dan menemukan bahan pustaka yang dibutuhkannya.
2. Rambu-rambu
Rambu-rambu petunjuk arah pencarian pustaka sangat penting
artinya, maka harus dibuat dengan jelas, tetapi singkat serta
ditempatkan di tempat yang tepat. Rambu-rambu tersebut dapat
berwujud panah atau tulisan.
3. Tata ruang
Sistem terbuka memerlukan penjagaan yang ketat agar
kehilangan pustaka dapat ditekan. Tata ruang harus baik sehingga
memungkinkan pengawasan petugas kepada setiap pengunjung secara
seksama. Jalan untuk masuk dan keluar diatur hanya dapat dilewati
oleh satu pengunjung dan dapat diawasi secara langsung.
4. Katalog perpustakaan
Meskipun pengunjung dapat memilih pustaka secara langsung
ke arak, katalog perpustakaan tetap diperpustakaan tetap diperlukan
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dan harus ada.9 Keuntungan dan kerugian ke dua sistem tersebut yaitu
sebagai berikut:
- Keuntungan sistem tertutup yaitu:
a. Daya tampung koleksi lebih banyak, karena jajaran rak satu dengan
yang lain lebih dekat.
b. Susunan buku akan lebih teratur dan tidak mudah rusak.
c. Kerusakan dan kehilangan koleksi lebih sedikit bila di bandingkan
dengan sistem terbuka.
d. Tidak memerlukan meja baca di ruang koleksi.
- Kerugian sistem tertutup yaitu:
a. Banyak energi yang terserap dibagian sirkulasi ini.
b. Terdapat sejumlah koleksi yang tidak pernah keluar/ atau di pinjam.
c. Sering menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan misalnya salah
pengertian antara petugas dengan peminjam.
d. Di bagian ini sering antri dalam pepinjaman maupu pengembalian
buku. Keadaan ini berarti membuang waktu
- Keuntungan sistem terbuka yaitu:
a. Kartu-kartu katalog tidak segara rusak, karena sedikit yang
menggunakannya. Pada umumnya mereka langsung menuju ke rak
buku untuk memiliki sendiri.
b. Menghemat tenaga. Sebab dalam sistem ini petugas tidak perlu
mengambilan, pustakawan hanya mencacat dan nanti pemustaka yang
9 Soeatimah, Perpustakaan Kepustsakawan dan Pustakawan. (Yogjakarta: Kanisius
1992), h. 131
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mengembalikan buku yang telah dibaca di tempat maupu yang
dikembalikan hari itu.
c. Judul-judul buku yang di ketahui dan baca lebih banyak.
d. Akan segera di ketahui judul buku yang sedang dipinjam, nama dan
alamat peminjam.
e. Apabila calo peminjam mencari buku tertentu tidak di temukan, maka
saat itu pula dia dapat memilih judul lain yang relevan.
f. Kecil sekali kemungkinan terjadi kesalah pahaman antara petugas
dengan peminjan.
- Kerugian sistem terbuka yaitu:
a. Frekuensi kerusakan lebih besar.
b. Memerlukan ruangan yang luas. Sebab letak yang satu dengan lainnya
memerlukan jarak yang longgar.
c. Susunan buku menjadi lebih teratur. Oleh karena itu pustakawan harus
sering mengadakan resherving.
d. Bagi pemula yang datang ke perpustakaan itu sering bingung dalam
mencari buku.10
Pelestarian bahan pustaka merupakan salah satu hal penting bagi
keberadaan perpustakaan selain pengadaan, pengolahan, dan pelayanan yang
di berikan oleh perpustakaan. Keberadaan bahan pustaka yang patut
dilestarikan merupakan salah satu unsur  penting dalam sebuah sistem
perpustakaan selain ruangan atau gedung, peralatan/perabotanrium, tenaga,
10 Lasa, Petunjuk Praktis Pengelolaan Perpustakaan Masjid dan Lembaga Islamiyah.
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press 1994), h. 127
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dan anggaran. Unsur-unsur tersebut satu sama lain saling berkaitan dan saling
mendukung untuk terselenggaranya pemeliharan bahan pustaka yang efektif
dan baik11 secara maksimal setidaknya ada 4 unsur yang mendukungnya yaitu:
1. Sarana perpustakaan yang utama adalah gedung perpustakaan. Ini
berfungsi sebagai tempat penyimpanan dan mengolah bahan pustaka serta
tempat pelestarian bahan pustka;
2. Koleksi perpustakaan. Pemakai akan tertarik memanfaatkan perpustakaan
apabila mengetahui bahwa perpustakaan akan mendapatkan sesuatu,
misalnya berupa data, informasi dan hiburan yang dapat mendukung
pekerjaan atau prosefinya yang bersangkutan serta menambah ilmu
pengetahuan. Untuk merealisasikan hal tersebut maka perpustakaan harus
menyediakan koleksi yang mutakkhir. Disamping tuntutan relevansi
koleksi dengan kebutuhan masyarakat pemakainya harus di perhatikan;
3. Pustakawan adalah seorang yang melakukan kegiatan perpustakaan dalam
usaha pelestarian bahan pustaka sesuai dengan misi yang dimilikinya.
Dipahami bahwa maju mundurnya perpustakaan dalam usaha  pelestarian
bahan pustaka bergantung dari perkembangan tingkat kemampuan,
pengetahuan dan keterampilan staf perpustakaan.  Terutama para
pustakawan sangat berperan dalam usaha peningkatan pelestarian bahan
pustaka;
4. Pemakai merupakan suatu masyarakat yang menjadi sasaran pendirian
sebuah perpustakaan. Hampir seluruh kegiatan kepustakawanan dilandasi
11 Badan Perustakaan dan Arsip Daerah Pronvinsi Sulawasi Selatan, Pedoman
Pelestarian Bahan Pustaka (cet; I Makassar: 2007 ), h. 31
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oleh kepentingan masyarakat pemakai yang dilayaninya. Pengelolaan
koleksi bahan pustaka harus memperhatikan masyarakat pemakainya,
sehingga hal inilah ynag menyebabkan mengapa sampai didirikan berbagai
jenis perpustakaan. Karenanya koleksi yang dimiliki hendaknya relevan
dengan kebutuhan pemakai yang dilayani sesuai tingkat pendidikan,
kemampuan, pengetahuan dan latar belakang sosial ekonominya.
C. Dimensi Kualitas Pelayanan
Menurut Soeatminah terdapat lima dimensi kualitas pelayanan yang
ideal yaitu sebagai berikut:12
a. Tangibles atau bukti fisik, yaitu kemampuan suatu organisasi dalam
menunjukkan eksistensinya kepada pihak eksternal. Penampilan dan
kemampuan sarana dan prasarana fisik organisasi dan keadaan
lingkungan sekitarnya adalah bukti nyata dari pelayanan yang diberikan
oleh pemberi jasa. Ini meliputi fasilitas fisik (gedung), perlengkapan dan
peralatan yang dipergunakan (teknologi), serta penampilan pegawainya.
b. Reliability atau keandalan, yaitu kemampuan organisasi (perusahaan)
untuk memberikan pelayanan sesuai yang dijanjikan secara akurat dan
terpercaya. Kinerja harus disesuaikan untuk pelanggan, seperti ketepatan
waktu, pelayanan yang sama untuk semua pelanggan tanpa kesalahan,
sikap simpatik.
c. Responsiveness atau ketanggapan, yaitu kemauan untuk membantu dan
memberikan pelayanan yang cepat dan tepat kepada pelanggan, dengan
19 Soetminah, Perpustakaan, Kepustakawanan dan Pustakawan. (Jogjakarta:
Kanisius 2001), h. 132
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penyampaian informasi yang jelas. Membiarkan konsumen menunggu
tanpa adanya suatu alasan yang jelas menyebabkan persepsi yang negatif
dalam kualitas pelayanan.
d. Assurance atau jaminan dan kepastian, yaitu pengetahuan,
kesopansantunan dan kemampuan pegawai untuk menumbuhkan rasa
percaya para pelanggan perusahaan (organisasi). Dimana jaminan ini
terdiri dari beberapa komponen; komunikasi, kredibilitas, keamanan,
kompetensi dan sopan santun.
e. Empathy, yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat indiviual
atau bersifat pribadi yang diberikan kepada para pelanggan dengan
berupaya memahami keinginan konsumen. Suatu perusahaan (organisasi)
diharapkan memiliki pengertian dan pengetahuan tentang pelanggan,
memahami kebutuhan pelanggan secara spesifik, serta memiliki waktu
pengoperasian yang nyaman bagi pelanggan.
Sekian banyak koleksi perpustakaan tentu saja membutuhkan
pengelolaan dan agar tetap terjaga kelestarian pemanfaatannya. Koleksis di
perputakaan memiliki jenis yang beragam sehingga perlu penataan agar
memudahkan pengguna untuk mengakses dan mendapatkannya.koleksi
perpustakaan berupa buku, jurnal penelitian, majalah, buletin, koran, bahkan
saat ini sudah dikembangan koleksi perpustakaan dalam bentuk Compact
Disc (CD) dan studio audio.
Teknologi Informasi yang sangat cepat sudah mempengaruhi berbagi
bidang kehidupan dan profesi, hal ini menyebabkan perubahan sistem pada
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instansi atau untuk pengelolan pekerjaan karena daya efektivitas dan
efisiensinya yang sudah terbukti mampu mempercepat kinerja, atau
kecepatan  kerja  pada akhirnya akan meningkatkan keuntungan atau omset
yang masuk perusahan, baik secara finansial maupu jaringan.penggunan
teknologi informasi dalam kehidupan sehari-hari mempermudah pertukaran
informasi dan data antar wilayah sehingga penyebaran pengetahuan menjadi
begitu cepat. Kemajuan paling terlihat adalah pada penggunaan teknologi
informasi dalam proses pengelolan data menjadi informasi menjadi cepat dan
dilakukan secara otomatis harus dilakukan rangkaian pengujian sebelum
dipergunakan.
Yuiardi berpendapat bahwa perpustakaan adalah institusi yang
menyediakan koleksi bahan pustaka tertulis, tercetak dan terekam sebagai
pusat informasi yang diatur menurut sistem aturan dan didayagunakan untuk
keperluan pendidikan, penelitian serta rekreasi inteletual bagi masyarakat.
karena tujuannya memberi layanan informasi literal kepada masyarakat maka
tugas pokoknya adalah:13
1. Menghimpun bahan pustaka yang meliputi buku dan nonbuku sebagai
sumber informasi.
2. Mengelolah dan merawat bahan pustaka
3. Memberikan layana bahan pustaka
Pelayanan merupakan tolak ukur keberhasilan sebuah perpustakaan.
Hal ini terjadi karena kegiatan yang mempertemukan langsung pustakawan
13 Yuiardi, Manajemen Pemasaran. (Bandung: Remaja Rosdakarya 2006), h. 23
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dengan penggunanya, sehingga penilaian pemustaka akan muncul ketika
kegiatan pelayanan tersebut di langsungkan. Menurut Soetmind, pelayanan
dikatakan baik apabila memenuhi berikut ini:
1. Cepat artinya untuk memperoleh layanan, orang tidak perlu menunggu
terlalu lama.
2. Tepat waktu artinya untuk memperoleh layanan, orang tidak perlu
menunggu terlalu lama.
3. Benar artinya pustakawan membantu peroleh sesuatu dengan yang di
ingikan.14
Setelah mengetahui penerapan teknologi informasi, maka dapat kita
ketahui bahwa fungsi utama teknologi pada dasarnya adalah :
1. Mengatur informasi (in–house information ) atau informasi yang ada di
dalam lembaga tersebut, serta mengusahakannya agar dapat di temu balik.
2. Mengakses pangkalan data luar (ekternal), yaitu pangkalan data dari
lembaga–lembaga lain, mampu belaha dunia lain.
3. Meringankan beban kerja.
4. Efesien dan menghemat waktu dan tenaga staf.
5. Meningkatkan jasa perpusdokinfo dan fungsi–fungsi baru.
6. Membangun jaringan kerja dan kerja sama
Pelayanan pada hakikatnya adalah serangkaian kegiatan dalam
proses pemenuhan kebutuhan melalui aktifitas orang lain, oleh karena itu
14 Soetmind, op. cit., h. 17
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pelayanan merupakan proses. Sebagai proses, pelayanan berlangsung secara
rutin dan berkesinambungan  lupiyoadi, Rambat. Ini berarti bahwa pelayanan
berlangsung tidak hanya satu kali melainkan berkali-kali, sehingga pengguna
dapat merasakan perbedaan antara pelayanan ketika pertama datang ke
perpustakaan dengan pelayanan untuk yang kedua kali dan seterusnya.15
D. Konsep Kepuasan Pengguna/Pemustaka
Banyak definisi berkaitan dengan kepuasan pamakai (customer
satisfaction) antara lain disebutkan oleh Tjiptono yang mengutip pendapat
Dwi surtiawan bahwa kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan adalah respon
pelanggan terhadap evaluasi ketidaksesuaian/diskonfirmasi yang dirasakan
antara harapan sebelumnya (atau norma kinerja lainnya) dan kinerja aktual
produk yang dirasakan oleh pemakai.16 Dengan bahasa yang lebih sederhana
Kotler menyebutkan kepuasan pelanggan sebagai: Tingkat perasaan seseorang
setelah membandingkan kinerja (hasil) yang dirasakan dibandingkan dengan
harapannya.17
Perpustakaan sebagai penghasil, pengolah dan pendistribusi
informasi  sudah selayaknya memanfaatkan teknologi  informasi  untuk
didayagunakan secara maksimal. Perpustakaan  akan lebih  dikenal oleh
masyarakat  apabila dalam setiap  layanan dan aktifitasnya  dapat memberikan
kepuasan  untuk selalu memanfaatkannya. Penerapan teknologi informasi di
15Lupiyoadi Rambat, Manajemen Pemasaran Jasa Teori dan Praktek. (Jakarta:
Salemba Empat 2001), h. 148
16Dwi Surtiawan, Kepuasan Pemakai dan Peningkatan Kualitas Berbasis Pemakai
Pendekatan Manajemen Pemasaran Sebagai Paradigma Baru Perpustakaan.
http//www.google.co.id/pustakawan, (31 januari 2012.)
17 Ibid., h 89
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perpustakaan akan membawa  kepada layanan informasi  yang  berkualitas.
Tentunya yang diimpikan  adalah layanan  informasi  yang tidak lagi terbatas
ruang dan waktu, kapan dan dimana saja  perpustakaan siap menemani serta
memuaskan pelanggannya. Perpustakaan  sebagai  lembaga pengelola
informasi, mempunyai posisi  yang  strategis  dalam  penyediaan bahan
pustaka  dan informasi secara cepat, tepat dan akurat.
Pemustaka adalah pengguna perpustakaan, fasilitas perpustakaan
yang memuaskan dapat memberi kenyamanan bagi para pemustaka yang
berkunjung. Untuk itu para pustakawan dan para petugas perpustakaan wajib
memberikan fasilitas dan layanan yang baik kepada pemustaka agar mereka
merasa puas berkunjung ke perpustakaan. Perpustakaan bertujuan memberikan
layanan kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran membaca, serta
memperluas wawasan dan pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. Menyediakan informasi yang dibutuhkan, pelayanan yang
memuaskan, dan sikap ramah tamah pustakawan adalah layanan yang
diharapkan oleh para pemustaka.
Tiga pilar pokok perpustakaan adalah koleksi, sumber daya manusia
(pustakawan), dan pelayanan. Sehingga ketiganya merupakan satu kesatuan
yang tidak mungkin dapat dipisahkan. Koleksi yang banyak tanpa ada
pustakawan, mustahil perpustakaan itu akan berjalan. Pustakawan tanpa
koleksi itu berarti tidur panjangnya sebuah perpustakaan, sebab tanpa koleksi
tidak akan terjadi pelayanan bagi pemustaka.
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Dalam Kamus Bahasa Indonesia kepuasan adalah perihal/perasaan
puas, kesenangan karena sudah merasa terpenuhi keinginan hatinya Untuk
mengetahui lebih lanjut mengenai makna dari kepuasan, penulis akan
mengemukakan pendapat dari beberapa ahli. Kepuasan adalah tingkat
perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja atau hasil yang
dirasakannya sesuai dengan harapannya.18
Sedangkan, Oliver dalam Irawan berpendapat bahwa kepuasan
adalah hasil penelitian dari konsumen bahwa produk atau pelayanan telah
memberikan tingkat kenikmatan dimana tingkat pemenuhan ini bisa lebih atau
kurang.19 Di dalam bukunya Oliver secara lebih jelas mendefinisikan
kepuasan adalah tanggapan pelanggan atas terpenuhinya kebutuhannya. Hal
itu berarti penilaian bahwa suatu bentuk keistimewaan dari suatu barang atau
jasa itu sendiri, memberikan tingkat kenyamanan yang terkait dengan
pemenuhan kebutuhan dibawah harapan atau pemenuhan kebutuhan melebihi
harapan pelanggan.
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan
merupakan fungsi dari perbedaan antara kinerja yang dirasakan dengan
harapan. Apabila kinerja dibawah harapan, maka pelanggan akan kecewa. Bila
kinerja sesuai dengan harapan, maka pelanggan akan merasa puas. Sedangkan
bila kinerja melebihi harapan, maka pelanggan akan merasa sangat puas.
Harapan pelanggan dapat dibentuk oleh pengalaman masa lampau, komentar
dari kerabat atau temannya yang terlebih dahulu merasakan pelayanan
18 Alfian Ibrahim. op. cit., h. 3.
19 Ibid., h. 4.
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perpustakaan serta janji akan informasi pemasaran atau iklan. Pelanggan yang
puas akan setia lebih lama dan akan memberikan komentar yang baik tentang
pelayanan yang telah diterimanya.
Pada dasarnya, pelayanan yang diharapkan oleh pengguna ialah
pelayanan yang baik yaitu:
1. Kinerja pelayanannya mampu menempatkan sekecil mungkin tingkat
kesalahan dan berusaha memberikan yang terbaik terhadap permintaan
pengguna.
2. Pustakawannya responsif terhadap setiap keinginan pengguna.
3. Pustakawannya kompeten dalam melayani disertai dengan teknis etika
berkomunikasi yang baik.
4. Akses terhadap informasi yang dicari relatif cukup mudah dan akurat.
5. Ruangan dan peralatan penunjangnya tertata dengan baik dan nyaman.
Kepuasan pengguna terhadap perpustakaan biasanya ditentukan oleh:
1. Kualitas koleksi yang disajikan harus menampilkan isi dan fisik yang
maksimal.
2. Ketersediaan koleksi harus memenuhi kebutuhan pengguna dan beragam
serta mudah ditemukan.
3. Fasilitas temu kembali informasi, seperti katalog dan indeks harus ada.
4. Staf perpustakaan harus bersikap peduli dan ramah, ahli, serta senantiasa
bersedia membantu pengguna.
5. Waktu pelayanan yang telah ditentukan dilaksanakan konsisten dan
konsekuen.
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Berikut ini, beberapa contoh cara pengukuran kepuasan pelanggan
antara lain:
1. Dengan Menggunakan Skala Likert
Skala ini dibuat untuk mengukur tingkat persetujuan responden
dengan menggunakan sebuah pernyataan. Contoh: UPT Perpustakaan
UNHAS mudah dijangkau karena tempatnya sangat strategis.
Sangat setuju Setuju Ragu-ragu Tidak setuju Sangat tidak
setuju
Tabel 2.1 Contoh Skala Likert
2. Skala Semantik Diferensial
Skala ini memperlihatkan antara dua hal yang berlawanan.
Responden diminta untuk menentukan kekuatan sikap mereka dengan
memilih. Contoh: penelusuran literatur harus dapat dilakukan dengan
menggunakan teknologi informasi.








1 2 3 4 5
Tabel 2.3 Contoh skala Numerik
4.Skala Ordinal
Skala ini meminta responden untuk menunjukkan kekuatan relatif
dari sikap mereka terhadap beberapa kriteria dengan memberikan ranking
berdasarkan kepentingan, kesenangan dan sebagainya.
30
Contoh: Berikan ranking pada setiap aspek dibawah ini sesuai denga tingkat
yang dirasakan perlu bagi layanan perpustakaan.
Pelayanan pemanduan ranking
A Penelusuran literatur yang mudah dilakukan 3
B Pustakawan menanggapi dengan cepat permintaan
penelusuran
4
C Kemudahan pada waktu pemesanan literatur 1
D Perpustakaan lebih fleksibel pada saat pembatalan pesanan 5
E Pustakawan sangat membantu 2
Tabel 2.4 Contoh Skala Ordinal
4.Skala Simalto
Skala ini dapat digunakan untuk mengumpulkan data tentang
prioritas dari pelanggan atau range harapan mereka, mulai dari tingkat
pelayanan ideal sampai yang tidak dapat diterima. Selain untuk mengukur
persepsi responden, skala ini dapat digunakan untuk wawancara pribadi atau





Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif
kuantitatif. Penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif merupakan
pendekatan yang digunakan dalam penelitian dengan cara mengukur
indikator-indikator variabel yang diteliti sehingga diperoleh gambaran
pengaruh tentang variabel-variabel tersebut.
B. Populasi dan Sampel
a. Populasi Penelitian
Joko Subagio menjelaskan bahwa populasi juga berarti “objek
penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan mengumpulkan data”.1
Sedangkan menurut Sapari  Iman  Asyari, yang dimaksud dengan populasi
adalah “dari segi umum dan dari segi bahasa berarti penduduk atau orang
banyak. Namun kaitannya dengan penelitian, maka yang dimaksud dengan
populasi adalah keseluruhan obyek penelitian, mungkin berupa manusia,
gejala-gejala, benda-benda, pola sikap, tingkah laku dan sebagainya yang
menjadi obyek penelitian.2 Untuk  mengetahui  keadaan populasi  dalam
penyusunan skripsi ini maka terlebih dahulu penulis mengemukakan
1 Joko Subagio, Metode Penelitian dalam Teori dan Prakte. (cet.1; Jakarta: Rineka
Cipta 1991), h. 23.
2 Sapari Imam Asyari, Metodologi  Penelitian  Sosial Suatu  Petunjuk  Praktis,
(Surabaya: Usaha Nasional 1981), h. 69
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pengertian  populasi menurut para pakar. Suharsimi Arikunto berpendapat
bahwa populasi adalah “keseluruhan objek penelitian”.3
Populasi merupakan keseluruhan subyek maupun obyek
penelitian yang mempunyai syarat-syarat tertentu atau satuan analisis.
Populasi juga dapat dikatakan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari
obyek atau subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
Sugiyono, mengatakan bahwa populasi adalah berkenaan dengan data,
bukan orang atau bendanya4, sedangkan Nawawi menyebutkan bahwa,
populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasil menghitung
ataupun pengukuran kuantitatif dari karakteristik tertentu mengenai
sekumpulan obyek yang lengkap.5
Dalam hal ini yang menjadi obyek penelitian ialah seluruh
sumber daya manusia dan non-manusia yang ada di UPT Perpustakaan
Unversitas Hasanuddin (UNHAS). Dan yang menjadi responden ialah siapa
saja yang masuk ke perpustakaan untuk mempergunakan fasilitas dan
pegawai perpustakaan tersebut.Dengan melihat beberapa pengertian di atas,
maka populasi pada umumnya berarti keseluruhan obyek penelitian,
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur  Penelitian  Suatu  Pendekatan  Praktis, (Jakarta:
Rineka Cipta 1993), h. 102
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R
& D (Bandung: Alfabeta 2000), h. 89
5 Komariah Kartasasmita. op. cit., h. 81
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mencakup semua elemen yang terdapat dalam wilayah penelitiann. Dengan
jumlah pengunjung satu bulan terakhir adalah 139 orang.6
b.Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.7
Sampel merupakan obyek dari populasi yang diambil dengan cara
mereduksi obyek penelitian yang dianggap representatif terhadap populasi.
Dengan kata lain populasi, atau cermin  dari keseluruhan obyek  yang akan
diteliti. Selanjutnya  untuk mendapatkan besarnya sampel yang harus
diambil agar dapat memperoleh data yang representatif, belum ada
ketentuan-ketentuan yang pasti sebagaimana yang dikemukakan oleh
Sutrisno Hadi, yang mengatakan bahwa sebenarnya tidak ada suatu
ketentuan yang berlaku mutlak berapa persen suatu sampel diambil dari
populasi, ketiadaan kesepakatan tidak perlu menimbulkan keraguan pada
seorang peneliti”.8
Populasi dan sampel akan menunjukkan seberapa luas jangkauan
kesimpulan  yang diharapkan atau generalisasi konklusi penelitian. Sampel
hanyalah menggambarkan secara  maksimal  keadaan populasi dan tidak
berarti bahwa  keadaan populasi akan sama persis  dengan keadaan pada
sampel baik keadaan kuantitas  maupun  keadaan  kualitasnya. Walaupun
demikian, diharapkan bahwa keadaan  yang ada akan berbeda sedikit saja
atau begitu jauh perbedaan  pada observasi  dan sampel. Jadi  penulis
6 Buku Tamu di UPT Perpustakaan Unversitas Hasanuddin 10 November 2012.
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur  Penelitian.  op. cit., h. 104
8 Sutrisno  Hadi, Prosedur  Penelitian Suatu Pendekatan  Prakti. (Jakarta : Bina
Aksara 1989), h. 176
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menentukan sampel dengan cara accidental sampling dengan maksud
penelitian ini dilakukan dengan cara sampel kebetulan masuk ke
perpustakaan dan memanfaatkan koleksi perpustakaan.
Sampel adalah kumpulan dari unit sampling yang merupakan
subyek dari populai atau sebagai wakil dari populasi. Proses sampling
dilakukan dengan “aksidental sampling” yaitu siapa saja yang masuk ke
perpustakaan sebagai pemustaka dapat dijadikan sebagai sampel.
1. Peneliti mendatangi perpustakaan di UPT Perpustakaan Unversitas
Hasanuddin dengan memberikan koesioner untuk diisi.
2. Peneliti membagikan koesioner kepada setiap mahasiswa dan pegawai
perpustakaan yang masuk ke perpustakaan
3. Mahasiswa dan pegawai perpustakaan diminta untuk mengisi kuesioner
yang diberikan
4. Peneliti berada di perpustakaan sekitar jam 09.00-11.00 dan pulang
sebelum pegawai istirahat sekitar jam 12.00.
5. Kuesioner yang sudah diisi lengkap kemudian dikumpulkan oleh
peneliti.
c. Teknik Sampling
Menurut Arikunto, apabila jumlah populasi kurang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya disebut penelitian populasi,
selanjutnya jika populasi berjumlah besar (lebih dari 100) dapat diambil
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih tergantung setidak-tidaknya
kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, kecilnya resiko yang
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ditanggung peneliti.9 Berdasarkan pendapat Arikunto tersebut, peneliti
mengambil sampel sebesar 15% dari populasi yaitu 15% x 139 pengunjung.
Dari perhitungan diperoleh jumlah sampel sebesar 20 pengunjung.
Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik accidental sampling
yaitu seluruh jumlah pengunjung/mahasiswa yang berkunjung selama
penelitian berlangsung mulai 01 Oktober sampai dengan 30 Oktober 2012
diperoleh sampel sebanyak 20 pengunjung.
C. Teknik Pengumpulan Data
Data primer yaitu data yang di peroleh secara langsung di lokasi
penelitian, yaitu:
a. Pengamatan/ observasi
Penelitian di lakukan dengan cara mengemati secara langsung
mengenai pergaruh penerapan  teknologi informasi terhadap layanan
bahan  pustaka.
b. Menyerbakan angket / kuesioner
Pengumpulan data dalam, bentuk angkat yang berisi daftar
peryataan  Yang diberikan kepada responden.
c. Data skunder yaitu: data yang di peroleh melalui kajian pustaka, penelitian
ini melalui pembahasa pustaka yaitu penelusuran data-data pada dokumen
dan bahan literatur yang bersifat teoritis.
D. Teknik Analisis Data
9 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta 2000), h. 112.
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Data yang terkumpul di analisis, di klasifikasi atau di kelompokan
kemudian di tabulasi berdasarkan tingkat persentasenya lalu di presentasikan
secukupnya. Dalam mengenalisis data penulis mengunakan rumus.
P = 100 %
Keterangan:
P = frekuensi yang sedang dicari persentasinya / prensetasi
F = angkat presentase
N = jumlah frekuensi / banyaknya10
Populasi sampel salah satu metode yang di pandang dan sampel
yang bertujuan untuk memberikan. Batasan tentang obyek penelitian.
Populasi dan sampel merupakan dua hal yang saling yang berhubungan.
Dalam penyusunan skripsi ini. Populasi dan sampel yang diteliti adalah
seluruh jumlah pustakaan yang ada di UPT  Perpustakaan Universitas
Hasanuddin.
10 Suginoyo, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan  R&D (Bandung : Alfabeta




A. Gambaran Umum UPT. Perpustakaan UNHAS Makassar
1. Profil Perpustakaan
UPT. Perpustakaan Universitas Hasanuddin mulai dibentuk
sebagai suatu perpustakaan Fakultas di bawah naungan Fakultas Ekonomi
dan Fakultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat (yang pertama dibuka 3
Juni 1947 dan yang kedua dibuka 4 Oktober 1953. Kedua fakultas tersebut
merupakan cabang dari Universitas Indonesia. Ketika fakultas kedokteran
Makassar dibuka 28 Januari 1956, maka ketiga Fakultas ini akhirnya
menjadi embrio Universitas Hasanuddin. Terbitnya PP No. 23 Tahun 1956
tanggal 10 September 1956 yang menjadi tonggak sejarah berdirinya
Universitas Hasanuddin dan membawa pengaruh kepada status pengolahan
perpustakaan yang sebelumnya dikelola oleh fakultas yang menjadi
naungan perpustakaan Univesitas Hasanuddin Makassar.1
Hal ini dilakukan sebagai realisasi Keputusan Rektor UNHAS
(ketika itu disebut presiden) No. 619/UP-UH/60 Tanggal 13 April 1960 dan
dengan dasar itu diangkat direktur perpustakaan yang pertama yaitu Drs.
Miendrowo Prawirodjumeno. Nama resmi perpustakaan adalah
Perpustakaan Pusat. Namun ini berlaku hingga dikeluarkannya keputusan
MenDikBud RI. No. 0154/G/1983 yang mengubahnya menjadi Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Hasanuddin.
1 Prosil Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar 2012.
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Ketika direktur perpustakaan mendapat tugas belajar ke luar negeri
pada tahun 1962, maka diganti oleh Drs. Faisal Sadaqah. Tahun 1964
beliau berhasil menyelesaikan tugas belajarnya dan kembali ke tanah air
kemudian menjabat kembali sebagai direktur perpustakaan. Akan tetapi,
setengah tahun kemudian dipindahkan ke Universitas Airlangga. Sebagai
penerus kepala perpustakaan maka digantikan oleh Prof. Soetab Mahmid
Syah. Namun pada tahun 1968 beliau dipindahkan ke Universitas Cendana
Kupang sebagai Rektor.
Untuk mengganti Prof. Soetab Mahmud Syah dipilih Drs. Rahman
Rahim sampai pada Tahun 1970. Hanya dua tahun menjabat beliau diganti
oleh Drs. W.J.K. Pakasai, dan dua tahun kemudian diganti kembali oleh
Dra. Hasyiah Soedmidjo, tetapi hanya satu tahun menjabat beliau mendapat
tugas belajar ke Amerika. Dr. W. H. Makaliwe menggantikan hingga tahun
1975. Pada Tahun 1975 Dr. Rahman Rahim kembali dari belajarnya dan
kembali diangkat untuk kedua kalinya hingga Tahun 1986.
Pada awal Tahun 1986 beliau mendapat tugas pemerintah RI untuk
menjadi atas kebudayaan ke Arab Saudi dan sebagai gantinya di tunjuk Ny.
Sarah Wirawan, M.L.S. pada Tahun 1995 beliau mendapat tugas belajar ke
luar negeri, kemudian digantikan oleh Dra. Rasdhiani Rachim, tetapi pada
Tahun 1998 beliau juga lanjut belajar ke luar negeri dan untuk sementara
kepemimpinan diambil alih oleh Pembantu Rektor 1 yang saat itu dijabat
oleh Prof. Dr. Ir. Natsir Nessa. Pada Tahun 2000 barulah diangkat kepala
perpustakaan dari kalangan pustakawan UPT. Perpustakaan Universitas
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Hasanuddin yaitu Drs. Syarifuddin Atjje, M.Si sampai Tahun 2006 dan
digantikan oleh Drs. Noer Jihad Saleh, MA.
2. Organisasi dan Kepegawaian
a. Struktur dan Kedudukan Organisasi
UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin adalah unit kerja
yang bertugas menghimpun bahan pustaka untuk menunjang kegiatan
pelaksana civitas akademika. Tujuan UPT Perpustakaan Universitas
Hasanuddin sebagai organisasi yang otonom dalam melayani masyarakat
civitas akademika. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, dibentuk suatu
kelompok kegiatan kerja yang dituangkan dalam Surat Penugasan Rektor
Universitas Hasanuddin Nomor 576/H4.2/K/2011, Tanggal 8 Februari
2011 tentang Pengangkatan dan Penetapan Honorarium Ketua Kelompok
dan Koordinator Pustakawan UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin.
Organisasi UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin
menerapkan sturktur organisasi Lini Staf terdiri dari :
a. Kepala UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin
b. Kepala Sub Bagian Tata Usaha
Terdiri dari, yaitu:
1) Urusan Perlengkapan dan Pembersihan
2) Urusan Administrasi dan Kearsipan
3) Urusan Keuangan
c. Ketua kelompok pustakawan, yang terdiri beberapa koordinator-
koordinator sebagai berikut:
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1) Koordinator Bagian Koleksi. Uraian kerjanya sebagai berikut:
a) Seleksi dan Pemesanan
b) Penerimaan dan Inventarisasi
c) Pemeliharaan Bahan Pustaka
2) Koordinator Pengolahan. Uraian kerjanya sebagai berikut:
a) Klas dan Tajuk Subjek
b) Katalog Deskriptif dan Inputing
c) Kelengkapan Bahan Pustaka
3) Koordinator Pelayanan Umum. Uraian Kerjanya sebagai berikut:
a) Peminjaman
b) Koleksi Sulawesiana
c) Koleksi World Bank
4) Koordinator beferensi dan cadangan. Uraian kerjanya sebagai berikut:
a) Koleksi Alat Rujukan
b) Koleksi Cadangan
c) Koleksi Kajian
5) Koordinator Pelayanan Khusus. Uraian kerjanya sebagai berikut :
a) Koleksi Berkala
b) Karya  Tugas Akhir
c) Karya Ilmiah
d) Koleksi Pasca Sarjana
6) Koordinator Penerbitan dan Penyebaran Informasi (PPII) serta








Dalam menunjang pelaksanaan kegiatan operasional UPT
Perpustakaan Universitas Hasanuddin mempunyai pegawai sebagai berikut :
1) Pegawai Struktural sebanyak 8 orang
2) Pejabat Fungsional sebanyak 36 orang
3) Fungsional Umum (staf) sebanyak 4 orang
Jadi jumlah pegawai yang ada di UPT Perpustakaan Universitas
Hasanuddin sebanyak 48 orang.
c. Kondisi Pustakawan Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar
Salah satu komponen yang menentukan keberhasilan layanan
perpustakaan di perguruan tinggi adalah sumberdaya manusia (manpower).
Sumberdaya manusia di perpustakaan menurut Pedoman Perpustakaan
Perguruan Tinggi terbitan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi terdiri dari:
Pustakawan, tenaga administrasi dan tenaga kejuruan. Pustakawan sendiri
terdiri dari Pustakawan dengan pendidikan kesarjanaan dalam ilmu
perpustakaan, atau yang sederajat, dengan tugas melaksanakan tugas
keprofesian dalam bidang perpustakaan dan Pustakawan (Asisten Pustakawan
menurut SK Menpan 33/1998) dengan pendidikan tingkat akademi atau
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diploma dengan tugas melaksanakan tugas penunjang keprofesian dalam
bidang perpustakaan.
Tenaga administrasi adalah tenaga dengan tugas melaksanakan
kegiatan kepegawaian, kearsipan, keuangan, kerumahtanggaan, perlengkapan,
penjilidan, perlistrikan, grafika, komputer, tata ruang dan lain-lain. Sedangkan
tenaga kejuruan adalah tenaga fungsional lain dengan pendidikan kejuruan
atau tingkat kesarjanaan dengan tugas melaksanakan pekerjaan keahlian pada
berbagai bidang seperti pranata komputer, kearsipan, dan pandang dengar.
Jumlah pustakawan di Perpustakaan Universitas Hasanuddin  Makassar yang
tercatat  adalah sebanyak 40 orang yang terdiri dari 21 laki-laki dan 19
perempuan.
Dari aspek pendidikan maka sebagian besar pejabat pustakawan
adalah berpendidikan Diploma dan Sarjana Muda. Sedangkan yang
berpendidikan S2 hanya sebesar. Yang menarik adalah masih adanya pejabat
fungsional yang berpendidikan SLTA dengan jumlah yang cukup besar.
Padahal persyaratan untuk menduduki jabatan fungsional pustakawan adalah
sekurang-kurangnya harus berpendidikan Diploma. Banyaknya pejabat
fungsional yang berpendidikan SLTA ini disebabkan karena penyesuaian dari
pegawai administrasi menjadi pejabat fungsional pustakawan pada tahap awal
diberlakukannya SK Menpan mengenai jabatan pustakawan (in-passing).
Pejabat fungsional yang berpendidikan SLTA ini ternyata sebagian
besar dapat mengembangkan karirnya di pustakawan. Standar komppetensi
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pustakawan UNHAS adalah Pengembangan koleksi, Pengolahan bahan
pustaka, Penyimpanan dan pelestarian bahan pustaka, Pelayanan informasi.
Tabel 4.1 Daftar Nama Pustakawan Perpustakaan Universitas Hasanuddin
Makassar
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Cara pelayanan para pustakawan di Perpustakaan Universitas
Hasanuddin sudah cukup baik, karena para pustakawan selalu berusaha untuk
memahami apa yang menjadi keinginan para pengunjung dan bersikap
profesional dalam pekerjaan mereka.
3. Sarana dan Prasarana UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin
a. Gedung Perpustakaan
Gedung UPT perpustakaan berada di tengah-tengah kampus
Tamalanrea berdampingan dengan gedung Rektor Universitas Hasanuddin.
Gedung terdiri atas 4 lantai dengan luas seluruhnya 1144,20 m namun sesuai
sumber daya yang ada, ruang yang terpakai hanya sekitar 8.825 m. lantai 1
dimanfaatkan oleh LKPP, Biro Kemahasiswaan, Bimbingan/Konseling
UNHAS, BEM UNHAS dan sebagian pelayanan umum seperti kantor pos,
BRI, KPN UNHAS, Radio Kampus (EBS) dll
b. Koleksi Perpustakaan
Besarnya koleksi UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin saat ini
tidak kurang dari 516.000 volume, yang meliputi bahan buku, skripsi, tesis,
disertasi, laporan penelitian, majalah, pulikasi, elektronik dan bahan AV.
Penataan koleksi dirancang sedemikian rupa agar mudah diakses langsung
oleh pemakai. Dengan dasar pemikiran ini koleksi dibagi berdasarkan
pertimbangan pemanfaatan dan kepentingan pemakai sebagai berikut:
1) Koleksi Umum
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Buku-buku ini disimpan dilantai 2, semua judul dalam koleksi
umum dapat dipinjamkan keluar perpustakaan dengan jangka waktu
peminjaman 14 hari. Apabila pinjaman lewat dari waktu yang ditetapkan,
peminjaman dikenakan denda sebesar Rp 500/buku.
2) Koleksi Referensi
Koleksi referensi terdiri dari kamus, ensiklopedia, bibliografi,
gazetter, direktori, laporan tahunan, statistic dan buku-buku lainnya yang
berisi informasi yang sangat khusus dan ditempatkan sebagai koleksi
referensi. Buku-buku ini hanya dapat di baca di perpustakaan. Buku
referensi dapat diidentifikasi dengan melihat kode R atau REF pada nomor
klas buku. Koleksi referensi berada di lantai 3 gedung UPT Perpustakaan
Universitas Hasanuddin.
3) Koleksi cadangan
Pada awalnya sejumlah buku yang disimpan sebagai koleksi
umum pada waktu tertentu menjadi bahan bacaan khusus mata kuliah yang
diberikan pada semester yang berjalan. Namun dalam perkembangannya
koleksi ini adalah koleksi yang menjadi arsip dari tiap judul yang ada di
koleksi umum. Koleksi cadangan diberi tanda C pada nomor klas buku dan
berada di lantai 3 UPT Perpustakaan Universiatas Hasanuddin.
4) Koleksi Karya Ilmiah Universitas Hasanuddin dan Majalah
Koleksi ini disebut juga koleksi khusus yaitu terdiri dari bahan-
bahan antara lain: jurnal ilmiah, majalah popular, surat kabar, pamphlet,
brosur, skripsi, thesis, disertasi, makalah dan laporan penelitian. koleksi ini
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tidak dapat dipinjamkan untuk dibawa pulang melainkan hanya biasa dibaca di
ruang perpustakaan.
5) Koleksi Sulawesiana
Koleksi Sulawesiana terdiri dari buku, laporan penelitian, naskah-
naskah, statistic dan terbitan semacamnya yang berisi tentang bidang ekonomi,
social dan kebudayaan khususnya terhadap etnis di Sulawesi. Koleksi ini
berada di lantai 2 dan hanya biasa dibaca di ruang perpustakaan.
6) Koleksi World Bank
UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin merupakan salah satu
perpustakaan deposit dari lembaga-lembaga asing sehingga secara rutin bahan
terbitan lembaga tersebut dikirimkan ke perpustakaan.
7) Koleksi Ilmu Kelautan
Koleksi ini berisi jurnal-jurnal, buku teks dan alat referensi yang
berkaitan dengan ilmu kelautan dan perikanan. Koleksi ini diadakan untuk
mendukung pola ilmiah pokok Universitas Hasanuddin yaitu ilmu kelautan.
Koleksi ini berada di lantai 2 dan hanya biasa dibaca di ruang perpustakaan.
8) Koleksi Wanita
Koleksi ini memuat buku-buku tentang gender dan lain sebagainya
yang ditempatkan di lantai 3.
9) Koleksi Kajian Pasifik
Posisi Universitas Hasanuddin sebagai Universitas terkemuka di
kawasan Timur Indonesia secara geografis memiliki kedekatan dengan
Negara-negara kawasan Pasifik khususnya Pasifik Barat Daya. Atas dasar
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pertimbangan ini diadakan koleksi kajian-kajian Pasifik yang diharapkan
dapat menjadi sumber rujukan bagian kawasan tersebut.
10) Koleksi Kajian Amerika
Koleksi ini terdiri buku-buku tentang Amerika khususnya Amerika
khususnya Amerika Serikat. Bidang-bidang yang tercakup dalam koleksi ini
antara lain meliputi bidang politik, sejarah, sosial, dan budaya. Koleksi ini
tidak dipinjamkan ke luar perpustakaan melainkan hanya biasa dibaca diruang
perpustakaan.
11) Koleksi AV
Koleksi audio visual (AV) adalah koleksi terdiri dari bahan mikro
(microfische, microfilm), CD-ROM, slide dan sejenisnya. Koleksi ini tidak
dipinjamkan keluar dan hanya dibaca diruang perpustakaan. Berhubung
koleksi ini merupakan terbitan elektronik maka untuk membacanya diperlukan
peralatan antara lain: Microreader, projector dan komputer yang dilengkapi
CD driver. Koleksi ini terletak di lantai 2.
c. Sistem Layanan
UPT Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin menggunakan
sistem layanan terbuka yakni pemakai perpustakaan dapat mengambil sendiri
bahan pustaka yang diinginkan di rak-rak. Oleh karena itu, disarankan agar
sebelum menuju rak, hendaknya pemustaka menelusur koleksi melalui catalog
computer yang disediakan.
Cara ini dimaksudkan agar pemustaka dapat menemukan bahan
secara cepat dan efisien waktu. Kemudian koleksi yang diambil dari rak,
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apabila selesai dibaca, harap diperkenan disimpan di meja tempat anda
membaca karena petugas akan datang mengumpul buku-buku tesebut untuk
disimpan kembali di rak.
B. Hasil Penelitian
Dari penelitian langsung yang penulis lakukan, tingkat
pengembalian angket adalah 100%, yakni dari 20 angket yang penulis
sebarkan kepada 20 orang responden, semuanya kembali dan semuanya dapat
diolah sebagai bahan referensi.
Berikut ini, disajikan tabel hasil penelitian, namun sebelumnya
penulis akan menggambarkan sebuah skala yang menunjukkan tingkat
kepuasan dan ketidakpuasan pengunjung penerapan teknologi informasi
terhadap layanan bahan pustaka dengan pernyataan dalam hasil penelitian
dengan menggunakan kuesioner penelitian. Adapun skala yang penulis
terapkan ialah sebagai berikut:
No. Penggolongan Tingkat kepuasan
Pengunjung
Nilai Kriteria Tingkat Kepuasan
Pengunjung
1 Sangat Setuju 5,00 - 5,99
2 Setuju 4,00 - 4,99
3 Ragu-ragu 3,00 - 3,99
4 Tidak setuju 2,00 - 2,99
5 Sangat tidak setuju 1,00 - 1,99
Tabel 4.2 Skala Tingkat Kepuasan Pengunjung
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Sebagaimana rumusan masalah yang telah diuraikan pada bab
pertama, maka berikut ini secara rinci akan dibahas hasil penelitian dari
masing-masing variabel penelitian. Adapun rinciannya ialah sebagai berikut :
1. Penerapan Teknologi Informasi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi Informasi
berpengaruh secara signifikan terhadap layanan bahan pustaka. Pada variabel
Fasilitas diketahui bahwa signifikan alfa sebesar 0.005. ini berarti tingkat
signifikansi dibawah 0.05 dan kriteria ini dapat simpulkan bahwa penerapan
teknologi informasi terhadap layanan bahan pustaka. Sangat berpengaruhi
layanan bahan pustaka. Adapun tabel distribusi frekuensi hasil penelitian
sebagai berikut:
Pernyataan 1: Bagaimana Penerapan Teknologi informasi di UPT
perpustakaan unhas Makassar sudah memenuhi standar yang
di tetapkan
No Uraian Skor Frekuensi Persentase S X F(S) (F)
1. Sangat Setuju 5 2 10% 10
2. Setuju 4 12 60% 48
3. Ragu-ragu 3 3 15% 9
4. Tidak Setuju 2 2 10% 4
5. Sangat Tidak Setuju 1 1 5% 1
Jumlah 20 100% 72
Rata-Rata 3,60
Tabel 4.3 Tabel Hasil Penelitian
Dari jawaban responden hasil pernyataan pertama pada tabel 4.3 di
atas, terbukti bahwa nilai rata-rata penerapan teknologi informasi di UPT
Perpustakaan adalah 3,60. Ini berarti masuk dalam kriteria ragu-ragu.
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Pernyataan 2: Apakah Pelayanan teknologi Informasi muda di akses bagi
pegawai atau pengunjung itu sendiri
No Uraian Skor Frekuensi Persentase S X F(S) (F)
1. Sangat Setuju 5 3 15% 15
2. Setuju 4 8 40% 32
3. Ragu-ragu 3 4 20% 12
4. Tidak Setuju 2 4 20% 8
5. Sangat Tidak Setuju 1 1 5% 1
Jumlah 20 100% 68
Rata-Rata 3.4
Tabel 4.4 Tabel Hasil Penelitian
Dari jawaban responden hasil pernyataan kedua pada tabel 4.4
tersebut di atas, terbukti bahwa nilai rata-rata pelayanan teknologi informasi
yang mudah diaskes ialah 3,4. Ini berarti masuk dalam kriteria ragu-ragu.
Pernyataan 3: Bagaimana Pelayanan teknologi informasi memberikan
kepuasan bagi pegawai maupun pengunjung yang memakai
seranan informasi
No Uraian Skor Frekuensi Persentase S X F(S) (F)
1. Sangat Setuju 5 5 20% 25
2. Setuju 4 13 50% 52
3. Ragu-ragu 3 2 5% 6
4. Tidak Setuju 2 1 25% 2
5. Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0
Jumlah 20 100% 85
Rata-Rata 4,25
Tabel 4.5 Tabel Hasil Penelitian
Dari jawaban responden hasil pernyataan ketiga pada tabel 4.5
tersebut di atas, terbukti bahwa nilai rata-rata pelayanan teknologi informasi
baik pengunjung maupun pegawai ialah 4,25. Ini berarti masuk dalam kriteria
setuju.
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Pernyataan 4: Apakah Waktu pelayanan teknologi informasi memberikan
batasan waktu untuk pegawainya
No Uraian Skor Frekuensi Persentase S X F(S) (F)
1. Sangat Setuju 5 12 60% 60
2. Setuju 4 2 20% 8
3. Ragu-ragu 3 1 15% 3
4. Tidak Setuju 2 4 10% 8
5. Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0
Jumlah 20 100% 79
Rata-Rata 3.95
Tabel 4.6 Tabel Hasil Penelitian
Dari jawaban responden hasil pernyataan keempat pada tabel 4.6
tersebut di atas, terbukti bahwa nilai rata-rata waktu pelayanan teknologi
informasi ialah 3.95. Ini Ini berarti masuk dalam kriteria ragu-ragu atau biasa-
biasa saja.
Pernyataan 5: Apakah Minat baca mahasiswa mempengaruhi layanan
teknologi informasi
No Uraian Skor Frekuensi Persentase S X F(S) (F)
1. Sangat Setuju 5 6 30% 30
2. Setuju 4 11 55% 44
3. Ragu-ragu 3 2 10% 6
4. Tidak Setuju 2 0 0% 0
5. Sangat Tidak Setuju 1 1 5% 1
Jumlah 20 100% 81
Rata-Rata 4,05
Tabel 4.7 Tabel Hasil Penelitian
Dari jawaban responden hasil pernyataan kelima pada tabel 4.7
tersebut di atas, terbukti bahwa nilai rata-rata minat baca mahasiswa yang




Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja pustakawan berpengaruh
secara signifikan terhadap kepuasan pengguna, diketahui bahwa tingkat
signifikansi alfa sebesar 0.008. ini berarti tingkat signifikan dibawah 0.05, dan
kriteria  ini dapat disimpulkan bahwa kinerja pustakawan berpengaruh secara
sigifikan terhadap kepuasan pengguna. Dengan kata lain, semakin baik kinerja
pustakawan maka kepuasan pengguna secara otomatis akan terpenuhi dan
dapat meningkatkan minat pemustaka untuk selalu berkunjung ke
perpustakaan.
Pernyataan 6: Apakah Proses pelayan bahan pustaka ketentuanya di
tetapkan oleh pegawai itu sendiri atau hasil kesepakatan
rapat
No Uraian Skor Frekuensi Persentase S X F(S) (F)
1. Sangat Setuju 5 8 40% 40
2. Setuju 4 8 40% 32
3. Ragu-ragu 3 2 10% 6
4. Tidak Setuju 2 2 10% 4
5. Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0
Jumlah 20 100% 82
Rata-Rata 4,1
Tabel 4.8 Tabel Hasil Penelitian
Dari jawaban responden hasil pernyataan keenam pada tabel 4.8
tersebut di atas, terbukti bahwa nilai rata-rata proses pelayan bahan pustaka
ialah 4,1. Ini berarti masuk dalam kriteria setuju.
Pernyataan 7: Bagaimana Fasilitas bahan pustakanya cukup lengkap dan
layak di pakai
No Uraian Skor Frekuensi Persentase S X F(S) (F)
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1. Sangat Setuju 5 4 20% 20
2. Setuju 4 9 45% 36
3. Ragu-ragu 3 3 15% 9
4. Tidak Setuju 2 2 10% 4
5. Sangat Tidak Setuju 1 2 10% 2
Jumlah 20 100% 71
Rata-Rata 3,55
Tabel 4.9 Tabel Hasil Penelitian
Dari jawaban responden hasil pernyataan ketujuh pada tabel 4.9
tersebut di atas, terbukti bahwa nilai rata-rata fasilitas bahan pustaka ialah
3,55. Ini berarti masuk dalam kriteria ragu-ragu.
Pernyataan 8: Bagaimana Koleksi bahan pustaka dalam terbatas atau sudah
maksimal
No Uraian Skor Frekuensi Persentase S X F(S) (F)
1. Sangat Setuju 5 3 15% 15
2. Setuju 4 12 60% 48
3. Ragu-ragu 3 4 20% 12
4. Tidak Setuju 2 0 0% 0
5. Sangat Tidak Setuju 1 1 5% 1
Jumlah 20 100% 3,8
Rata-Rata
Tabel 4.10 Tabel Hasil Penelitian
Dari jawaban responden hasil pernyataan kedelapan pada Tabel
4.10 tersebut di atas, terbukti bahwa nilai rata-rata koleksi bahan pustaka ialah
3,8. Ini berarti masuk dalam kriteria ragu-ragu
Pernyataan 9: Apakah Pembinaan koleksi bahan pustaka dalam keadaan
baik atau terjaga
No Uraian Skor Frekuensi Persentase S X F(S) (F)
1. Sangat Setuju 5 4 20% 20
2. Setuju 4 3 15% 12
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3. Ragu-ragu 3 8 40% 24
4. Tidak Setuju 2 2 10% 4
5. Sangat Tidak Setuju 1 3 15% 3
Jumlah 20 100% 63
Rata-Rata 3.15
Tabel 4.11 Tabel Hasil Penelitian
Dari jawaban responden hasil pernyataan kesembilan pada tabel 4.11
tersebut di atas, terbukti bahwa nilai rata-rata Pembinaan koleksi bahan
pustaka ialah 3,15. Ini berarti masuk dalam kriteria ragu-ragu.
Pernyataan 10: Bagaimana Fasilitas perpustakaan universitas hasanuddin
menarik dan meningkatkan minat baca setempat
No Uraian Skor Frekuensi Persentase S X F(S) (F)
1. Sangat Setuju 5 5 25% 25
2. Setuju 4 12 60% 48
3. Ragu-ragu 3 1 5% 3
4. Tidak Setuju 2 2 10% 4
5. Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0
Jumlah 20 100% 70
Rata-Rata 3.5
Tabel 4.12 Tabel Hasil Penelitian
Dari jawaban responden hasil pernyataan kesepuluh pada tabel 4.12
tersebut di atas, terbukti bahwa nilai rata-rata Fasilitas perpustakaan
universitas hasanuddin ialah 3.5 Ini berarti masuk dalam ragu-ragu
Pernyataan 11: Apakah Proses peminjaman buku sudah cukup baik dengan
kemajuan layanan informasi
No Uraian Skor Frekuensi Persentase S X F(S) (F)
1. Sangat Setuju 5 4 20% 20
2. Setuju 4 8 40% 32
3. Ragu-ragu 3 5 25% 15
4. Tidak Setuju 2 2 10% 4
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5. Sangat Tidak Setuju 1 1 5% 1
Jumlah 20 100% 72
Rata-Rata 3.6
Tabel 4.13 Tabel Hasil Penelitian
Dari jawaban responden hasil pernyataan kesebelas pada tabel 4.13
tersebut di atas, terbukti bahwa nilai rata-rata tingkat Proses peminjaman buku
3.6 Ini berarti masuk dalam kriteria ragu-ragu
Pernyataan 12: Apakah Proses pengembalian koleksi layanan buku muda di
rasaka oleh pengunjung
No Uraian Skor Frekuensi Persentase S X F(S) (F)
1. Sangat Setuju 5 5 25% 25
2. Setuju 4 13 65% 52
3. Ragu-ragu 3 1 5% 3
4. Tidak Setuju 2 0 0% 0
5. Sangat Tidak Setuju 1 1 5% 1
Jumlah 20 100% 81
Rata-Rata 4.05
Tabel 4.14 Tabel Hasil Penelitian
Dari jawaban responden hasil pernyataan keduabelas pada tabel 4.14
tersebut di atas, terbukti bahwa nilai rata-rata pengembalian koleksi layanan
buku ialah 4.05 Ini berarti masuk dalam kriteria setuju.
Pernyataan 13: Apakah Layanan menambahkan jam layanan dengan
beroperasi di luar jam layanan yang di tetapkan
No Uraian Skor Frekuensi Persentase S X F(S) (F)
1. Sangat Setuju 5 1 5% 5
2. Setuju 4 9 45% 36
3. Ragu-ragu 3 3 15% 9
4. Tidak Setuju 2 6 30% 12
5. Sangat Tidak Setuju 1 1 5% 1
Jumlah 20 100% 65
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Rata-Rata 2.65
Tabel 4.15 Tabel Hasil Penelitian
Dari jawaban responden hasil pernyataan ketigabelas pada tabel
4.15 tersebut di atas, terbukti bahwa nilai rata-rata menambahkan jam layanan
ialah 2.65 Ini berarti masuk dalam kriteria kurang setuju.
Pernyataan 14: Apakah Buku yang dikembalikan oleh pemakai dalam
keadaan baik atau rusak
No Uraian Skor Frekuensi Persentase S X F(S) (F)
1. Sangat Setuju 5 5 25% 25
2. Setuju 4 4 20% 16
3. Ragu-ragu 3 8 40% 24
4. Tidak Setuju 2 2 10% 4
5. Sangat Tidak Setuju 1 1 5% 1
Jumlah 20 100% 3.5
Rata-Rata 3.75
Tabel 4.16 Tabel Hasil Penelitian
Dari jawaban responden hasil pernyataan keempat belas pada tabel
4.16 tersebut di atas, terbukti bahwa nilai rata-rata tingkat pengembalian buku
dalam keadaan baik ialah 3.75 Ini berarti masuk dalam kriteria ragu-ragu atau
sedang-sedang saja.
Pernyataan 15: Bagaimana Pelayanan menentuhkan waktu pengembalian
buku terhadap pemakai
No Uraian Skor Frekuensi Persentase S X F(S) (F)
1. Sangat Setuju 5 7 35% 35
2. Setuju 4 8 40% 32
3. Netral 3 4 20% 12
4. Tidak Setuju 2 1 5% 2
5. Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0
Jumlah 20 100% 81
Rata-Rata 4,05
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Tabel 4.17 Tabel Hasil Penelitian
Dari jawaban responden hasil pernyataan kelima belas pada tabel 4.17
tersebut di atas, terbukti bahwa nilai rata-rata tingkat pelayanan dalam
menentuhkan waktu pengembalian buku ialah 4,05. Ini berarti masuk dalam
kriteria setuju.
Pernyataan 16: Apakah Layanan bahan pustaka di UPT perpustakaan
universitas hasanuddin masih lengkap atau masih kurang
No Uraian Skor Frekuensi Persentase S X F(S) (F)
1. Sangat Setuju 5 7 35% 35
2. Setuju 4 5 25% 20
3. Netral 3 3 15% 9
4. Tidak Setuju 2 4 20% 8
5. Sangat Tidak Setuju 1 1 5% 1
Jumlah 20 100% 73
Rata-Rata 3.4
Tabel 4.18 Tabel Hasil Penelitian
Dari jawaban responden hasil pernyataan keenam belas pada tabel 4.18
di atas, terbukti bahwa nilai rata-rata tingkat Layanan bahan pustaka di UPT
perpustakaan universitas hasanuddin masih lengkap atau masih kurang ialah
3,4. Ini berarti masuk dalam kriteria ragu-ragu atau sedang-sedang saja.
C. Pembahasan
Dari uraian hasil penelitian dengan metode kuesioner tersebut di atas,
dapat disimpulkan bahwa rata-rata kepuasan pengunjung dari segi fasilitas
perpustakaan berada pada nilai kriteria “sangat tidak setuju”, dan dua
pernyataan diantaranya memperoleh kriteria “setuju”. Hal ini berarti
pustakawan yang bertugas di UPT Perpustakaan UNHAS Makassar sudah
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terbilang cukup baik. Akan tetapi sebaiknya lebih ditingkatkan lagi pada masa
yang akan datang demi kenyamanan pengguna perpustakaan.
Adapun nilai tertinggi dalam hasil penelitian pada variabel penerapa
perpustakaan ialah pernyataan pada tabel nomor 34 yakni “Penjelasan yang
diberikan pustakawan dapat dipahami, cukup lengkap, sesuai dengan yang
diperlukan dan bersifat aktual”. Pernyataan tersebut memperoleh nilai kriteria
dan masuk dalam kriteria “setuju”. Pernyataan ini perlu mendapat perhatian
dari para pustakawan terutama yang bertugas dalam pelayanan perpustakaan
karena setiap saat berhadapan dengan para pengguna perpustakaan. Olehnya
itu, predikat ini harus senantiasa dijaga oleh pustakawan bahkan lebih
ditingkatkan lagi demi kepuasan pengguna. Sedangkan nilai terendah terdapat
pada pernyataan pada tabel nomor 25 yakni pernyataan “cukup banyak
tersedia pustakawan dalam jumlah dan kualitas”.
Pernyataan ini juga perlu mendapat perhatian dari pimpinan
perpustakaan karena berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. Hal ini
membuktikan bahwa ternyata pengguna perpustakaan merasa tidak puas atau
kurang puas dengan jumlah pustakawan yang ada pada saat ini di UPT
Perpustakaan UNHAS Makassar. Olehnya itu, menurut versi peneliti,
sebaiknya pihak perpustakaan melakukan penambahan tenaga pustakawan
yang memiliki kompetensi yang cukup baik dan memiliki latar belakang ilmu
perpustakan demi kebutuhan pengguna perpustakaan.
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Tabel pengaruh penerapan teknologi informasi terhadap layanan
bahan pustaka yang diolah berdasarkan program soft computer dalam hal ini
program SPSS 18.
Tabel 4.19 Tabel Hasil Analisis penerapan teknologi informasi diuji
pengaruhnya terhadap layanan bahan pustaka.
Dari hasil analisis data tersebut yang ditunjukan pada tabel 4.19
dapat dilihat bahwa nilai F yang diperoleh adalah 4.221 dengan α = 0.024
lebih kecil dari signifikan alfa 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa apabila
penerapan teknologi informasi diuji pengaruhnya terhadap layanan bahan
pustaka, maka hasilnya menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang cukup
signifikan antara penerapan teknologi informasi terhadap pelayanan bahan
pustaka. Dengan kata lain, tingkat kepuasan pengguna sangat tergantung dari
beberapa indikator yakni kelengkapan fasilitas perpustakaan, kualitas kinerja
pustakawan yang bertugas dan penerapan teknologi informasi.
Dari uraian hasil penelitian dengan metode kuesioner tersebut di atas,
dapat disimpulkan bahwa rata-rata kepuasan pengunjung perpustakaan berada
pada nilai kriteria rata-rata “cukup puas”. Hal ini berarti kepuasan pengguna di
di UPT Perpustakaan UNHAS Makassar sudah terbilang cukup baik.
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Penerapan teknologi Informasia.
Dependent Variable:  Layanan bahan pustakab.
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Adapun nilai tertinggi dalam hasil penelitian pada variabel kepuasan
layanan bahan pustaka ialah pernyataan pada tabel nomor 42 yakni
“perpustakaan memberikan pelayanan yang baik sejak pertama kali saya
datang”. Pernyataan tersebut memperoleh nilai kriteria 3,60 dan masuk dalam
kriteria “cukup puas”. Predikat ini harus lebih ditingkatkan oleh pustakawan,
baik dari segi fasilitas maupun kinerja demi kepuasan pengguna perpustakaan.
Sedangkan nilai terendah terdapat pada pernyataan pada tabel 4.15 yakni
pernyataan layanan penambahan jam layanan yang dengan beroperasi di luar
jam layanan yang ditetapkan.
Pernyataan ini memperoleh nilai kriteria 2.65 dan berada pada
kriteria “tidak setuju”. Hal ini juga perlu mendapat perhatian dari pengelola
perpustakaan karena berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. Olehnya itu,
sebaiknya pihak perpustakaan selalu memperhatikan persoalan yang sangat






Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka berikut ini penulis mengemukakan beberapa kesimpulan adalah sebagai
berikut:
1. Hasil penelitian membuktikan bahwa layanan bahan pustaka berpengaruh
terhadap penerapan teknologi informasi, sebagaimana telah ditunjukan
pada penjelasan sebelumnya.
2. Hasil analisis korelasi yang menyebutkan bahwa tingkat signifikansi alfa
sebesar 0,024 yaitu lebih kecil dari kriteria 0.05. Hal itu berarti semakin
baik kinerja pustakawan dalam penerapan teknologi informasi maka
layanan bahan pustaka pada perpustakaan UNHAS Makassar akan
semakin meningkat. Olehnya itu, para pustakawan harus selalu
memperhatikan pelayanan yang baik dalam perpustakaan dan
memperhatikan kebutuhan para pengguna yang senantiasa mengamalkan
etika-etika yang baik dalam pelayanan.
i. B. Saran
1. Saran untuk Instansi
Instansi yang menaungi unit perpustakaan dalam hal ini UNHAS
Makassar harus lebih memperhatikan pengembangan unit perpustakaan
sebagai suatu unit yang bertanggung jawab terhadap pendistribusian
informasi kepada mahasiswa dan seluruh civitas akademika, yaitu dengan
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memberikan bantuan-bantuan demi kelengkapan fasilitas perpustakaan
yang dapat menunjang terpenuhinya kebutuhan pengguna.
2. Saran untuk Unit Perpustakaan
Kepada pengelola perpustakaan agar meningkatkan kualitas
pelayanan, meningkatkan fasilitas  yang ada, menciptakan suasana tenang,
nyaman dan menyenangkan serta selalu memperhatikan kebutuhan
pengguna jasa perpustakaan. Hal ini tentu akan meningkatkan kepuasan
pengguna.
3. Saran kepada pengguna/mahasiswa
Kepada pengguna/mahasiswa hendaknya senantiasa mentaati
aturan dan tata tertib yang berlaku dalam perpustakaan dan senantiasa
bersama-sama dalam menjaga segala fasilitas, sarana dan prasarana yang
ada dan selalu memanfaatkan sebagaimana mestinya.
4. Saran untuk penelitian selanjutnya
Penelitian ini hanya mengungkap dua faktor yang mempengaruhi
penerapan teknologi informasi perpustakaan, yakni variable layanan bahan
pustaka. Mungkin masih ada faktor lain yang berpengaruh terhadap
penerapan  teknologi informasi. Oleh sebab itu, kepada peneliti lain agar
dapat melihat aspek lain yang mempengaruhi kepuasan pengguna.
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Lampiran-lampiran
ANGKET PENERAPAN TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP






1. Pada angket ini terdapat 16 pernyataan. Silahkan dijawab dengan jawaban
yang benar-benar sesuai dengan pilihan anda.
2. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan kebenarannya.
Jawaban anda jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain.
3. Berilah tanda silang atau lingkaran pada pilihan jawaban anda. Terima kasih.
Keterangan Pilihan jawaban:
1. = Sangat tidak setuju
2. = Tidak setuju
3. = Ragu-ragu
4. = Setuju
5. = Sangat setuju
Daftar Pertanyaan:
1. Apakah Penerapan teknologi informasi di UPT Perpustakaan Universitas





e. Sangat Tidak Setuju






e. Sangat Tidak Setuju
3. Apakah pelayanan teknologi informasi memberikan kepuasan bagi pegawai





e. Sangat Tidak Setuju






e. Sangat Tidak Setuju





e. Sangat Tidak Setuju
6. Apakah proses pelayan bahan pustaka ketentuannya di tetapkan oleh pegawai





e. Sangat Tidak Setuju





e. Sangat Tidak Setuju






e. Sangat Tidak Setuju






e. Sangat Tidak Setuju
10. Apakah fasilitas perpustakaan universitas hasanuddin menarik dan





e. Sangat Tidak Setuju






e. Sangat Tidak Setuju






e. Sangat Tidak Setuju






e. Sangat Tidak Setuju






e. Sangat Tidak Setuju





e. Sangat Tidak Setuju
16. Apakah layanan bahan pustaka di perpustakaan universitas hasanuddin masih





e. Sangat Tidak Setuju
